
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. a. Penggunaan varietas inpari-30 memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah yakni pada tinggi tanaman, 

jumlah anakan produktif, berat gabah perumpun. 

b. Penggunaan sistem tanam legowo 2:1 memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah yakni pada tinggi tanaman, 

jumlah anakan produktif, berat gabah perumpun. 

2. Terdapat interaksi antara penggunaan varietas dan variasi tanam sistem 

legowo terhadapproduksi tanaman padi sawah yakni pada berat gabah 

perumpun dengan kombinasi sistem legowo 2:1 dan varietas inpari-30 

1.2 Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan konsisten, 

sebaiknya penelitian ini diujikan kembali dengan menggunakan perlakuan 

varietas yang berbeda serta perlu adanya penambahan perlakuan system 

tanam legowo 2:1. Sehingga akan menjadi perbandingan dalam rekomendasi 

pengguanaan varietas serta sistem tanam yang tepat khususnya di Gorontalo. 
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